
BAB II 

LANDASAN TEORI DAN 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

Bab ini mendeskripsikan  Landsan Teori dan keadaan umum wilayah 

penelitian, deskripsi dan analisis masyarakat. Dalam penelitian ini kondisi 

potensi sosial Desa Gedung Agung Kecamtan Kikim Timur Kabupaten yang 

dijadikan sebagai bahan untuk menganalisis aspek-aspek kehidupan 

masyarakat yang meliputi geografis, kependudukan, dan sistem ekonomi yang 

menggambarkan bahwa faktor-faktor ekonomi, sosial dan budaya itu 

mempengaruhi Politik sehingga harus dijelaskan secara gamblang keadaan 

umum lokasi penelitian.  

     A. Landasan Teori 

        Money politic dalam Bahasa Indonesia adalah suap, arti suap dalam buku 

kamus besar Bahasa Indonesia adalah uang sogok. Politik uang adalah 

pertukaran uang dengan posisi, kebijakan keputusan politik yang 

mengatasnamakan kepentingan rakyat tetapi sesungguhnya demi kepentingan 

pribadi, kelompok dan partai.
1
 

      Politik uang adalah suatu upaya memengaruhi orang lain (masyarakat) 

dengan menggunakan imbalan materi atau dapat juga diartikan jual-beli suara 
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pada proses politik dan kekuasaan serta tindakan membagi-bagikan uang, baik 

milik pribadi atau partai untuk mempengaruhi suara pemilih.
2
 

Politik Uang (Money Politic) dapat diartikan sebagai upaya mempengaruhi 

perilaku orang lain dengan menggunakan imbalan tertentu. Ada yang 

mengartikan politik uang sebagai tindakan jual beli suara pada proses politik 

dan kekuasaan. Tindakan itu bisa terjadi dalam jangkauan (range) yang lebar, 

dari pemilihan kepala desa sampai pemilihan umum suatu negara. 

Maka politik uang adalah semua tindakan yang disengaja oleh seseorang 

atau kelompok dengan memberi atau menjanjikan uang atau materi lainnya 

kepada seseorang supaya menggunakan hak pilihnya dengan cara tertentu atau 

tidak menggunakan hak pilihnya untuk memilih calon tertentu atau dengan 

sengaja menerima atau memberi dana kampanye dari atau kepada pihak-pihak 

tertentu. 

Dengan demikian money politic adalah suatu bentuk pemberian atau janji 

menyuap seseorang baik supaya orang itu tidak menjalankan haknya untuk 

memilih maupun supaya ia menjalankan haknya denga cara tertentu pada saat 

pemilihan umum. Pemberian bisa dilakukan menggunakan uang atau barang. 

Politik uang umumnya dilakukan untuk menarik simpati para pemilih dalam 

menentukan hak suaranya tiap pemilihan umum. 
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Berdasarkan pemikiran tersebut dapat dikatakan bahwa money politic 

yang digunakan bisa berupa uang ataupun barang dengan tujuan untuk menarik 

simpati para pemilih. Dengan adanya beberapa klasifikasi pemilih sehingga 

diperlukan untuk menentukan sasaran khalayak yang kiranya sangat mudah 

untuk dipengaruhi agar calon kandidat bisa memenangkan kampanyenya untuk 

mengambil kekuasaan tersebut. 

B. Kondisi Geografis Desa Gedung Agung 

Desa Gedung Agung Kecamatannya Kikim Timur ini merupakan  Bagian 

dari Kabupaten Lahat, pemukiman rumah penduduk Desa Gedung Agung yang 

dikelilingi sungai-sungai kecil yang terdapat juga bendungan sungai  atau 

disebut dengan bahasa daerah sana Dam’an sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan sehari-hari seperti mencuci pakaian dan perabotan rumah tangga 

lainnya.  Tanah di desa Gedung Agung ini  sangat cocok untuk bertani 

menanam karet, sawit  juga kopi karena tanahnya sangat subur. Wilayah 

administrasi Desa Gedung terdiri dari  2 dusun  dengan jumlah penduduk 366 

jiwa dan 167 Kk.  Batas  wilayah administrasi Desa Gedung Agung :
3
 

 Batas Utara    : Sungai Petikal  

 Batas Selatan : Desa Lubuk Tampang 

 Batas Barat    : Sungai kikim 

 Batas Timur   : Desa Patikal  Lama 
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C. Keadaan Penduduk Desa Gedung Agung 

Jumlah penduduk Desa Gedung Agung dari hasil pencatatan monografi 

desa sejumlah 366 jiwa dengan perincian masing-masing untuk laki-laki 

berjumlah 190 jiwa dan perempuan sejumlah 176 jiwa. dari jumlah 

keseluruhan tersebut, jumlah Kepala Keluarga (KK) 151 Kepala Keluarga
4
. 

Untuk jelasnya mengenai keadaan penduduk ini dapat diperhatikan tabel ini. 

Tabel 1.1 

Keadaan Penduduk Desa Gedung Agung 

Penduduk Berdasarkan Usia Jumlah 

0-5 Tahun         11       Orang 

 6-10 Tahun 13        Orang 

11-18 Tahun 17        Orang 

18-60 Tahun 276       Orang 

60 Tahun keatas   9         Orang 

Jumlah            366 

           Sumber: Monografi desa Gedung Agung 2019 

Dari tabel di atas diketahui mayoritas usia 18-60 tahun adalah jumlah 

terbanyak 

D. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 

Umumnya penduduk di Desa Gedung Agung ini pekerjaannya adalah 

bertani, yaitu 217 sejumlah  orang. Adapun pekerjaan lain sebagai mata 
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pencaharian penduduk adalah buruh, PNS/POLRI/, swasta, wirawasta, dan 

pensiunan. Dengan demikian beragam mata pencaharian penduduk didesa ini.
5
 

Untuk jelasnya mengenai masing-masing keadaan mata pencaharian penduduk 

Desa  Gedung Agung  dapat diperhatikan tabel di bawah ini. 

Tabel 1.2 

Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Desa Gedung Agung 

JENIS MATA PENCAHARIAN JUMLAH 

Petani 269     Orang 

PNS/POLRI 6        Orang 

Buruh 4        Orang 

Wiraswasta 12      Orang 

Swasta 23      Orang 

Dan Pensiun PNS/Swasta 2        Orang 

Jumlah 316  

               Sumber: Monografi Desa Gedung Agung, 2019 

Dari tabel di atas diketahui bahwa penduduk yang bekerja sebagai 

petani merupakan jumlah terbanyak, setelah itu yang paling sedikit Pensiunan. 

Bagi mereka yang bekerja sebagai petani penyadap Karet adalah merupakan 

mata pencaharian pokok bukan hanya bapak-bapak yang menyadap karet 

teteapi ibu-ibu juga ikut menyadap karet membantu suaminya bekerja. Mereka 

Yang bekerja swasta pada umumnya mereka tidak punya kebun karet untuk 

disadap. Demikian pula dengan mereka yang buruh, PNS/POLRI/, dan 
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wiraswasta mereka mempunyai kebun juga akan tetapi yg mengurus lahan 

kebun mereka ialah orang-orang yang mereka percaya yang dianggap jujur dan 

rajin dalam menyadap karet. .Dengan kata lain dapat dirincikan bahwa 

sebagian besar kepala keluarga yang mata pencahariannya sebagai petani 

adalah sejumlah 269 orang jumlah ini merupakan jumlah mayoritas yang 

dimiliki oleh kepala keluarga. Selanjutnya pekerjaan sebagai swasta  

merupakan jenis mata pencaharian urutan kedua terbanyak yakni sejumlah 23 

orang. 

E. Keadaan Pendidikan Penduduk 

Tabel 1.3 

Tingkat Pendidikan Di Desa Gedung Agung 
 

Pendidikan Jumlah 

Tidak memiliki ijazah SD  11 Orang 

SD/MI 17 Orang 

SMP/MTS 10  Orang 

SMA/MA/Kejuruan   286   Orang 

Diploma/Diploma II 2 Orang 

Akademi/Diploma III 3 Orang 

Universitas/Diploma IV 12  Orang 

S2/S3 (Master/Doktor) -  Orang 

Jumlah 341 Orang 

              Sumber: monografi Desa   Gedung Agung, 2019 

Dari tabel di atas, diketahui penduduk yang terbanyak tamat Sekolah 

Menengah Atas, Akademi dan Strata satu (Sarjana Lengkap) mereka sudah 

pernah ikut Cpns tapi hasilnya belum lulus menurut pengakuan mereka 

susahnya mencapai skor yang telah ditentukan. Selain itu pula persaingan ikut 

tes dari tahun ke tahun tinggi dan ketat. 



Menurut, Julian tidak hanya itu saja tetapi sekarang ini yang tamatan dari 

strata satu lebih diutamakan daripada mereka yang tamatan Sekolah Menengah 

Pertama dan Sekolah Menengah Atas serta Akademi.Selain itu, yang ikut tes 

dari tahun ke tahun bertambah jumlahnya
6
. Lain halnya bagi Juai, ia 

memandang lapangan pekerjaan jumlahnya sedikit sedangkan yang mau ikut 

tes banyak dan yang diterima terbatas
7
. 

F. Sarana dan Prasarana Desa Gedung Agung 

Sarana dan prasarana adalah suatu alat yang membantu kelancaran, 

ketertiban dan kebersihan bagi pembangunan daerah pedesaan seperti bangunan, 

transportasi, dan sebagainya.Sarana dan prasarana pembangunan desa ini sangat 

diperlukan bagi kemajuan pembangunan daerah pedesaan. 

   1.  Fasilitas Transportasi 

Jenis Transportasi yang ada di Wilayah Desa Gedung Agung merupakan 

jenis transpotasi darat seperti truk umum, Angkutan Desa, ojek. pangakalan, 

di Desa Gedung Agung Sedangkan transportasi air dan udara di Desa ini 

belum ada. Kebanyakan masyarakat mengunakan alat transpotasi pribadi 

seperti mobil dan motor.
8
 

Adapun untuk merayakan hari ulang tahun Indonesia biasanya bertepatan 

tanggal 17 Agustus biasanya masyarakat di Desa Gedung Agung mengadakan 

Lomba Panjat pinang yang unik bukan hanya bapak- bapak ikut lomba tapi 
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ibuk-ibuk antusias ikut lomba untuk memeriahkan Hari Kemerdekaan 

Indonesia. 

     2. Fasilitas Kesehatan 

Untuk kepentingan kesehatan masyarakat telah ada tercantum 

Kepemilikan Asuransi Kesehatan seperti BPJS/ KIS/ASKES. juga telah 

dibangun Posyandu, baik untuk Balita, lansia dan lain sebagainya. Adapun 

kegiatan masyarakat yaitu berupa senam setiap hari minggu. 

      3. Fasilitas Pendidikan 

     Bagi masyarakat yang ingin menyekolahkan anak mereka tersedia 

gedung Sekolah Dasar dan Paud/ Tk saja di Desa Gedung Agung 

Pertama.Untuk mereka yang ingin melanjutkan Sekolah Menengah Pertama 

,sekolah menengah atas dan Akademi Pendidikan Tinggi harus pergi ke 

Kecamatan Kabupaten Kota. 

Tabel 1.4 

Sarana/Fasilitas Pendidikan yang ada di Gedung Agung 

Sekolah Jumlah 

PAUD 1 

TK 1 

SD/MI 1 

SMP/MTS - 

SMA/MA - 

Jumlah 3 

  Sumber: Monografi desa Gedung Agung 2019 

 



4. Fasilitas Ibadah 

   Masyarakat di Desa Gedung Agung  umumnya beragama Islam, yaitu 

100% penduduk memeluk agama Islam sebagai tempat ibadahnya pun 

dibangun sebanyak 1 masjid dan 1 musholah. Selain itu juga ada pengajian 

ibu-ibu yaitu membaca Al-quran dilaksanakan pada hari Jumat sore setelah 

ashar. Untuk meningkatkan kualitas keagamaan penduduk setempat terutama 

bagi anak-anak usia sekolah didirikan pula TPA/TKA.  

Untuk pengajian remaja dilakukan adanya kegiatan remaja masjid 

atau disebut dengan Meri. Kegiatan keagamaan lainnya seperti yasinan.Untuk 

yasinan ini dilakukan  setiap malam jum’mat secara bergilir ke setiap rumah 

warga dan bila ada warga yang meninggal. Bila hari-hari besar Islam 

masyarakat stempat merayakan dengan mendatangkan penceramah agama 

dari luar desa mereka
9
. 
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G. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Gedung Agung dan BPD 

Bagan 1.1 

Susunan Organisasi  Pemerintah Desa Gedung Agung Kecamatan Kikim 

Timur Kabupaetn Lahat 
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KEPALA DESA 

SARISTO  

SEKTRETARIS DESA 

JEKSEN   

KADUS I 

WIWIK JUNIARTI 

KADUS II 

HASAN NUSI 

 

KAUR TATA 

USAHA UMUM  

PAROZI 

KAUR 

PERECANAN 

KEUANGAN 

 M. DARUL 

KASI 

PEMERINTAH 

SEPTA  

KASI KESEJAHTERAAN 

PELAYANAN 

IBNU ABAS 



 

Bagan 1.2 

Susunan Badan Permusyaawaratan Desa (BPD) Gedung Agung Kecamatan 

Kikim Timur Kabupaetn Lahat 

               

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber: Data Resmi Desa Gedung Agung 2019 

H.  Visi dan Misi Desa Gedung Agung 

    a. Visi  Desa Gedung Agung 

Menjadikan Desa Gedung Agung terdepan dalam pelayanan dan 

pembangunan yang berwawasan lingkungan, menuju masyarakat yang 

aman, damai sehat serta berkualitas.
10
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KETUA BPD 

DEWI HARLIANI 

WAKIL KETUA BPD 

ALWI HAMZAH 

1.  SITI HOLINI  

2.  MAULANA 

3.  PIPIN SAPUTRA 

ANGGOTA 



  b. Misi  Desa Gedung Agung 

           Proaktif terhadap program dan kebijakan Pemerintah Kota Lahat 

      1.Meningkatkan Etos Kerja dan Profesionalisme aparatur desa dalam  

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

             2.Menjadikan Desa Gedung Agung sebagai percontohan dalam  

memberikanpelayanan yang terbaik kepada masyarakat. 

I. Strategi Pembangunan  Desa Gedung Agung 

Maksud dan tujuan diselenggarakan Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan (Musrenbang) merupakan sarana masyarakat untuk berperan 

aktif, berpartisipasi merencanakan pembangunan di wilayahnya. Namun, 

sayangnya, hasil Musrenbang dari tahun ke tahun masih saja berkutat pada 

pembangunan fisik semata.Padahal ada yang lebih penting yaitu pembangunan 

peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat. Adapun strategi yang digunakan 

dalam pembangunan Desa Gedung Agung antara lain.
11

 

1. Peningkatan kualitas sumber daya manusia petugas pelayanan melalui 

pendidikan dan pelatihan formal/informal, pemberian motivasi, 

menumbuhkan keteladanan serta mendorong krativitas dalam pelaksanaan 

tugas. 
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2.  Peningkatan kualitas adminitrasi pelayanan publik melalui penyedian sarana 

dan prasarana standar pelayanan yang lebih jelas, efektif dan efesien, serta 

tersedianya media yang semakin mempermudah masyarakat untuk 

mendapatkan pelayanan serta pengawasan yang lebih optimal. 

    3. Peningkatan kualitas pengembangan pola kemitraan dengan organisasi 

kemasyaraktan dan pihak swasta. 

    4. Peningkatan kualitas pengembangan pemberdayaan masyarakat dengan 

menumbuh kembangkan rasa memiliki dan kebanggan terhadap 

pembangunan
12

 

J. Kondisi Aparatur  Desa Gedung Agung  

Kondisi Aparatur adalah potensi aparatur Pemerintah Desa yang 

berhubungan langsung dengan masyarakat sehingga diperlukan kualitas dan 

dedikasi yang tinggi dari aparatur Desa, untuk mewujudkan hal tersebut maka 

dan upaya peningkatan sumber daya manusia maka aparat perlu diberikan 

kesempatan untuk mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

pendidikan formal maupun non formal, di samping pendidikan perlu juga 

diberikan pembinaan melalui rapat staf dan kegiatan lainnya yang dapat 

meningkatkan disiplin pegawai itu sendiri sehingga dapat memotivasi kinerja, 

dedikasi dan loyalitas terhadap pimpinan. 

K. Keadaan  Sosial dan Tokoh Masyarakat  
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          Sosial sebagai  ilmu pengetahuan mengenai manusia dan konteksnya atau 

sebagai anggota masyarakat. Manusia hidup bermasyarakat, baik secara 

bersamaan atau bergiliran mengungkapkan berbagai aspek-aspek  kehidupan. 

Aspek itu terdiri dari interaksi sosial, budaya, kebutuhan materi, norma dan 

peraturan.
13

 

  Tokoh masyarakat adalah orang-orang yang memiliki pengaruh di   

masayarakat  baik itu dipilih secara formal maupun yang didapatkan secara 

informal. seorang tokoh masyarakat ialah sesorang yang memeliki posisi 

dalam lingkungan tertentu dan memliki pengaruh besar 

Hubungan masyarakat yang terjalin antara tokoh masyarakat dengan 

masyarakat. Tim sukses yang memiliki pengaruh sebagai tokoh yang sangat 

besar dalam masyarakat merupakan kompotensi utama yang harus dimiliki 

oleh tim sukses guna memudahkan dalam membentuk jalinan dan hubungan 

emosional pemilih. Strategi dan kemampuan untuk menciptakan keterikatan 

antara pemilih dan calon kandidat dengan memberikan berupa imbalan 

barang atau jasa,  dimana Tim sukses dari pasangan calon no urut 3 

merupakan toke karet dan sawit yang memliki beberapa pekerja di desa 

Gedung Agung dan  masyarakat yang memliki hubungan kekeluargaan yang 

luas di desa Gedung Agung. 
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